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MOTTO

ؤوكمجافاذاالدینفيیتفقھونالارضأقطارمنسیأتونكمانھم
)السننفيماجةابنرواه( خیرابھمفاستوصوا

“ Mereka itu ( para penuntut ilmu ) akan datang kepadamu dari segala
penjuru bumi untuk belajar agama, apabila nanti mereka telah datang ,

maka berilah mereka pesan-pesan yang baik ” ( H.R. Ibnu Majah)1

1Abdurrahman Al Baghdadi, Sistem Pendidikan Di Masa Khilafah Islam, ( Surabaya:  Al
– Izzah, 1996), hal. 71.
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ABSTRAK
TRI SANTOSO. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Pada Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kurikulum merupakan syarat
mutlak bagi pendidikan di sekolah serta bagian yang tak terpisahkan dari sekolah.
Sedangkan kurikulum yang saat ini digunakan adalah kurikulum tingkat satuan
pendidikan dimana sekolah mendapat kesempatan yang besar untuk mengelola
sekolah sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing. Dalam kenyataannya
karakteristik daerah ini sudah dilaksanakan dalam sekolah. Seperti halnya dengan
SMA Negeri 5 Yogyakarta yang merupakan sekolah berbasis afeksi. Yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana upaya guru PAI dalam
mengimplementasikan KTSP pada PAI, problematika apa saja yang dihadapi guru
PAI dalam mengimplementasikan KTSP pada PAI, dan solusi apa yang ditempuh
guru PAI dalam menghadapi problem tersebut di SMA Negeri 5 Yogyakarta.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru
PAI, problematika yang dihadapi, serta solusi yang ditempuh dalam
mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
belakang SMA Negeri 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi, yaitu dengan menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Upaya yang dilakukan guru PAI dalam
mengimplementasikan KTSP pada PAI terbagi menjadi dua, pertama pada
pembelajaran PAI dengan menyusun silabus dan RPP serta pembelajaran PAI.
Kedua di luar pembelajaran PAI yaitu terlibatnya guru PAI sebagai pembimbing
maupun pelaksana dalam program-program sekolah yaitu pagi simpati, berdo’a di
pandu dari sentral, tadarus Al Quran dipandu dari sentral, jamaah sholat dhuha,
kajian Al Quran, sholat dhuhur berjamaah, penyelenggaraan sholat jumat,
mentoring, mabit, pesantren kilat, buka bersama dan sholat tarawih berjamaah,
membayar zakat dan baksos, kunjungan panti asuhan dan atau menyantuni fakir
miskin dan anak yatim, FASCO ( Festival Anak Sholeh Competisi), lomba MTQ,
PHBI ( Peringatan Hari Besar Islam), pengajian kelas, pengajian keluarga besar,
infak masjid, takziah keluarga siswa, takziah keluarga guru dan karyawan, dan
sholat ghaib. (2) Problematika yang dihadapi guru PAI terkait implementasi
KTSP ini adalah sikap orang tua yang kurang mendukung program-program
sekolah, heterogenitas siswa, dan kegiatan fisik sebelum pelajaran PAI. Solusi
yang dilakukan oleh guru PAI adalah melakukan sosialisasi program sekolah pada
orang tua siswa, melakukan tutorial sebaya dan penambahan tugas tambahan dan
penjelasan, serta menggunakan taktik tertentu yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum formal dan tertulis merupakan ciri utama pendidikan di

sekolah. Hal ini menunjukan bahwa kurikulum merupakan syarat mutlak bagi

pendidikan di sekolah serta bagian yang tidak terpisahkan dari sekolah.1

Keberadaan kurikulum menempati posisi yang sangat penting karena akan

menentukan hasil yang diharapkan. Karena posisinya tersebut, maka

kurikulum disusun secara sistematis sebagai program pendidikan bagi siswa.

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, dibutuhkan peran aktif dari berbagai

pihak yang terkait terlebih bagi guru itu sendiri yang merupakan ujung tombak

dari pendidikan.

Pengelolaan pendidikan yang bersifat sentralistik menuju desentralistik,

memberikan dampak pada perubahan kurikulum di Indonesia. Sebelum

reformasi bergulir pada tahun 1998, kurikulum yang dipakai di Indonesia

bersifat sentralistik yaitu kewenangan mengelola pendidikan berada di pusat.

Baru setelah reformasi, tuntutan untuk mengadakan perubahan di berbagai

bidang termasuk bidang pendidikan mulai menyeruak ke permukaan yang

nantinya akan melahirkan pengelolaan pendidikan yang bersifat desentralistik

yaitu kewenangan mengelola pendidikan berada di pemerintah daerah kota

atau kabupaten. Lahirnya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah, Undang-Undang No. 25 tahun 2000 tentang

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik Cetakan
Keduabelas. ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 3.
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kewenangan pemerintah dan kewenangan provinsi  sebagai daerah otonom

serta lahirnya Tap MPR No. IV/MPR/1999 tentang Arah Kebijakan

Pendidikan di Masa Depan,2 menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan

tuntutan kebutuhan masyarakat dalam dimensi perubahan global.

Globalisasi dan segala hal yang terkait dengannya harus direspons

dengan matang, terutama melalui pendidikan. Persaingan bebas dan tuntutan

kemampuan penguasaan teknologi dan informasi serta kemampuan lainnya

akan sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Salah satu upaya memberikan bekal

dalam menghadapi globalisasi tersebut adalah melalui pendidikan. Peran

pendidikan dalam masyarakat senantiasa mengalami pergeseran, sesuai

dengan situasi dan kondisi.3 Oleh karenanya diperlukan kurikulum yang

mampu menciptakan generasi yang mandiri, kritis, rasional, cerdas, kreatif,

serta memiliki kesabaran dan mampu bersaing, siap menghadapi berbagai

tantangan.4

Sejalan dengan semangat reformasi 1998 dan munculnya tuntutan

perubahan, maka pada tahun 2001 digulirkan otonomi daerah sekaligus

pendidikan juga diotonomikan. Otonomi pendidikan sendiri diartikan sebagai

proses pendelegasian atau pelimpahan kekuasaan (wewenang) dari pimpinan

atau atasan ke tingkat bawahan dalam organisasi. Dengan adanya otonomi

pendidikan pemerintah daerah kabupaten-kota mempunyai kewenangan luas

2 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
Cetakan Kedua, ( Jakarta: Kencana, 2006), hal. 8.

3 Musaheri, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2007), hal. 96.
4 Ibid., hal. 10.
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dan mendalam serta memikul tanggung jawab besar dalam penyelenggaraan

pendidikan.5 Sebagai tindak lanjut dari otonomi pendidikan tersebut, maka

pada tahun 2004 muncullah kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yaitu

perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang

harus dicapai oleh siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan

pemberdayaan sumber daya pendidikan.6 Namun kurikulum ini hanya berjalan

selama dua tahun. Pada tahun 2006, KBK disempurnakan lagi dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dengan adanya penyempurnaan

KBK menjadi KTSP, maka peluang dari masing-masing sekolah akan semakin

besar untuk memberdayakan daerah dan sekolahnya. Pemberdayaan ini

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, serta penilaian pembelajaran

sesuai dengan kondisi dan aspirasi mereka.  Meski akan menghasilkan hasil

yang berbeda dari masing- masing sekolah karena kondisi daerahnya yang

berbeda, namun ada bagian yang sama seperti pada prinsip pengelolaan

Kurikulum Berbasis Sekolah (KBS) yaitu “kesatuan dalam kebijaksanaan dan

keberagaman dalam pelaksanaan”. Maksud dari kesatuan dalam kebijaksanaan

adalah sekolah menggunakan perangkat dokumen KBK yang sama-sama

dikeluarkan Departemen Pendidikan Nasional yang sekarang menjadi

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Sedangkan keberagaman

5 Ibid., hal. 165-166.
6 Ibid., hal. 6.
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dalam pelaksanaan artinya keberagaman silabus yang akan dikembangkan

oleh sekolah masing-masing sesuai dengan karakteristik sekolahnya.7

Perubahan KBK yang disempurnakan menjadi KTSP, menurut Masnur

Muslich disebabkan beberapa faktor yaitu :8

1. Konsep KBK belum dipahami secara benar oleh guru sebagai ujung
tombak di kelas, akibatnya ketika guru melakukan penjabaran materi
dan program pengajaran, tidak sesuai dengan harapan KBK.

2. Draf kurikulum yang terus menerus mengalami perubahan,
akibatnya guru mengalami kebingunagan rujukan sehingga muncul
kesemrawutan dalam penerapannya.

3. Belum adanya panduan strategi pembelajaran yang mumpuni, yang
bisa dipakai guru ketika akan melaksanakan tugas instruksional bagi
siswanya, akibatnya ketika melaksanakan pembelajaran, guru hanya
mengandalkan pengalaman yang telah dimilikinya, yang mayoritas
berbasis materi sehingga tidak ada kemajuan yang berarti.

Dengan disempurnakannya KBK menjadi KTSP, maka diharapkan

berbagai kekurangan KBK tersebut dapat dilengkapi dengan menerapkan

KTSP. Pihak sekolah dapat keleluasan yang lebih untuk mengatur dan

mengendalikan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan mampu

mengembangkan karakteristik daerah masing-masing.

Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat

bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut

merupakan kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen

serta dimensi sekolah yang lain. Dalam posisi tersebut, baik buruknya

komponen sekolah yang lain sangat ditentukan oleh kualitas guru dan kepala

sekolah, tanpa mengurangi arti penting tenaga kependidikan lainnya. Dengan

7 Masnur Muslich, KTSP: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hal. 10.

8 Masnur Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), hal. 12.



5

KTSP guru dituntut untuk membuktikan profesionalismenya, mereka dituntut

untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan

kompetensi dasar (KD) yang dapat digali dan dikembangkan oleh peserta

didik. Guru harus mampu mengejawantahkan potensi diri, bakat, dan minat

peserta didik sehingga mampu mencari dan menemukan makna dari apa yang

dipelajari. Tugas guru bukan mencurahkan dan menyuplai peserta didik

dengan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi mereka berfungsi sebagai

motivator, mediator, dan fasilitator pembelajaran. Guru harus mampu

menyusun suatu rencana pelaksanaan pembelajaran yang tidak saja baik,

tetapi juga mampu memberikan keleluasaan dan ruang gerak kepada peserta

didik untuk mencari, membangun dan membentuk, mengaplikasikan serta

mengembangkan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni dalam kehidupan

sehari-hari.9

Adapun SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan sekolah yang sudah

lama berdiri yaitu sejak tahun 1949. SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan

sekolah berbasis afeksi sehingga kegiatan keagamaan (Islam) sangat

menonjol. Hal ini dapat terlihat dari penampilan siswa dan aktivitas sehari-

hari. Misalnya bagi seorang muslimah wajib mengenakan kerudung di

sekolah dan bagi kelas X wajib mengikuti kegiatan Sholat Dhuha sesuai

dengan jadwal. Selain itu SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tahun ajaran

2011/2012 kemarin mendapat peringkat pertama UASBN PAI se-Yogyakarta.

Prestasi lain juga tidak ketinggalan, untuk ujian nasional tahun 2011/2012

9 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru
dan Kepala Sekolah, Cetakan Kedua, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 4-5.
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mendapat peringkat ke-3 se-Yogyakarta setelah SMA 1 Yogyakarta dan pada

tahun 2012 mendapat juara 3 pada Olimpiade Nasional Kebumian dan

sekarang sedang dalam pembinaan untuk mengikuti Olimpiade

Internasional.10 Namun, SMA Negeri 5 Yogyakarta yang merupakan sekolah

berbasis afeksi dan meraih peringkat pertama  UASBN PAI masih terlibat

kasus tawuran dengan SMA 8 pada awal Agustus 2012 lalu. Oleh karena itu,

sekolah ini menarik untuk diteliti sampai sejauh mana upaya yang dilakukan

guru PAI dalam mengimplementasi KTSP pada Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 5 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian dalam penelitian ini akan

berusaha menjawab pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengimplementasikan KTSP pada

PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

2. Problematika apa saja yang dihadapi guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui upaya-upaya guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta.

10 Hasil wawancara dengan Bu Fadiyah Suryani Wakil Kepala Urusan Kurikulum pada
tanggal 13 Oktober 2012.
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan teoritis

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada Pendidikan

Agama Islam

b. Kegunaan praktis

Bagi peneliti penelitian ini berguna untuk mengetahui lebih dalam

mengenai upaya guru PAI dalam mengimplemntasikan KTSP,

problem yang dihadapi, serta solusi yang ditempuh.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang relevan, penelitian

tentang KTSP sudah banyak dilakukan, namun tema ini masih relevan untuk

diteliti mengingat pentingnya kurikulum bagi pendidikan, sehingga

diharapkan akan selalu dinamis sesuai perkembangan zaman. Penulis dalam

hal ini hanya akan memaparkan beberapa hasil dari penelitian yang terkait

yaitu:

1. Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Ismawati. Skripsi

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum

tingkat satuan pendidikan dalam pembelajaran agama Islam di SMA

PIRI 1 Yogyakarta dan untuk mengetahui faktor pendukung dan

penghambat pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA PIRI Yogyakarta.
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Hasilnya adalah pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di

SMA PIRI 1 Yogyakarta sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan

dengan bebarapa hal yaitu standar kualifikasi akademik guru PAI

sudah memenuhi, pemberian contoh teladan yang baik dari guru

PAI, terlibatnya guru dalam pembuatan silabus, adanya guru PAI

sebagai fasilitator, dan guru menjadikan RPP sebagai acuan

pembelajaran.  Adapun beberapa faktor pendukungnya adalah

tersedianya fasilitas dan media pembelajaran yang lengkap, adanya

keseriusan pihak sekolah dalam melaksanakan KTSP, dan kualifikasi

guru PAI yang sudah memenuhi standar. Sedangkan faktor

penghambatnya adalah belum semua guru PAI menggunakan media

pembelajaran dan keadaan peserta didik yang heterogen baik secara

kognitif, psikomotorik, maupun afeksi. 11

2. Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Sadirman. Skripsi

ini bertujuan mengetahui upaya-upaya guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP di SMP Negeri 9 Yogyakarta, kendala-

kendala yang ditemukan guru PAI dalam upaya

mengimplementasikan KTSP di SMP Negeri 9 Yogyakarta,

mengetahui langkah-langkah solutif yang ditempuh guru PAI SMP

Negeri 9 Yogyakarta dalam mengatasi kendala-kendala yang

ditemukan. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian

lapangan (field research). Hasil dari penelitian tersebut adalah guru

11 Ismawati, “ Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam Pembelejaran
PAI di SMA PIRI 1 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2008.
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PAI sudah cukup profesional dalam mengimplementasikan KTSP

seperti, mengembangkan program dengan baik, membuat silabus,

menyusun RPP dan upaya-upaya lain yang mendukung terbentuknya

kompetensi peserta didik yang baik. Dalam mengimplementasikan

KTSP guru PAI menemukan kendala, hanya saja kendala-kendala

tersebut merupakan kendala yang ringan. Karena kendala-kendala

yang ditemukan tidak cukup signifikan, maka dengan mudah guru

PAI dapat memberikan solusi dalam menyelesaikan masalah

tersebut.12

3. Penelitian bentuk skripsi oleh  M. Khozinul Huda. Skripsi ini

bertujuan untuk mengetahui implementasi KTSP dan

problematikanya dalam mata pelajaran Alquran Hadits di kelas IX.

Hasil dari penelitian tersebut adalah dalam mengimplementasikan

KTSP pada mata pelajaran Al quran Hadits masih cenderung

menggunakan KTSP (Silabus dan RPP) yang dibuat oleh pemerintah

yang semestinya dijadikan sebagai tolok ukur saja, bukan sebagai

panduan utama, sehingga kondisi tersebut berimbas pada kurang

maksimalnya proses pembelajran  Alquran Hadits di kelas IX.

Sedangkan problematikanya diklasifikasikan menjadi tiga yaitu a).

madrasah, yang mencakup kurangnya guru dalam mata pelajaran

Alquran Hadits, b). guru, yang mencakup kesulitan merencanakan

silabus, kesulitan mengembangkan perumusan RPP, terbatasnya

12 Sadirman, “ Upaya Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di SMP Negeri 9 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.
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sumber belajar, dan keterbatasan metode pembelajaran, c). siswa,

yang mencakup masih ada siswa yang belum bisa membaca Alquran,

anggapan dari siswa bahwa mata pelajaran Alquran Hadits tidak

lebih penting daripada mata pelajaran yang lain, dan minimnya

motivasi dari guru dan lingkungan keluarga.13

Berdasarkan kajian terhadap tiga penelitian di atas, penelitian ini

memiliki kesamaan pada penerapan KTSP. Adapun perbedaannya dari ketiga

penelitian tersebut adalah belum ada yang menjadikan prinsip pengembangan

kurikulum sebagai tolok ukur dalam implementasi KTSP. Selain itu lokasi

penelitian pun juga berbeda yaitu pada sekolah SMA negeri. Hal ini bisa

dilihat pada penelitian yang dilakukan Ismawati dilakukan pada sekolah

swasta, demikian pula yang dilakukan oleh sadirman dan M Khozinul Huda.

Penelitian ini akan melengkapi peneltitian sebelumnya mengenai

implementasi KTSP.

E. Landasan Teori

1. Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan

a. Pengertian

Istilah kurikulum sudah lama dikenal. Istilah ini pertama kali

digunakan untuk dunia olahraga pada zaman Yunani kuno yang

berasal dari kata curir dan curere. Pada waktu itu kurikulum diartikan

13 M. Khozinul Huda,” Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dalam Pembelajaran Al Qur’an Hadits di Kelas IX MTs N Sleman Kota Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



11

sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari.14 Kemudian

istilah kurikulum digunakan untuk dunia pendidikan. Banyak

pendapat mengenai kurikulum dalam dunia pendidikan, ada yang

mengatakan kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran yang

harus ditempuh oleh peserta didik, ada yang mengatakan kurikulum

merupakan pengalaman atau seluruh aktivitas siswa, dan ada pula

yang mengatakan kurikulum merupakan sebuah perencanaan belajar.15

Dari beberapa pendapat tersebut nampaknya kurikulum yang saat ini

dipakai di Indonesia sejalan dengan arti kurikulum sebagai suatu

perencanaan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu.16 Batasan menurut undang-undang tersebut

tampak jelas bahwa kurikulum memiliki dua aspek pertama,

kurikulum sebagai rencana (as a plan) yang harus dijadikan pedoman

dalam proses pembelajaran dan kedua, sebagai pengaturan isi dan cara

pelaksanaan.17

14 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ( Jakarta: Kencana, 2010), hal. 3.

15 Ibid., hal. 7.
16 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19.
17 Wina sanjaya, Kurikulum…, hal. 8.
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Kurikulum yang saat ini diimplementasikan di jenjang

pendidikan dasar dan menengah adalah kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP). KTSP merupakan penyempurnaan kurikulum

sebelumnya yaitu KBK. Menurut PP No.19 Tahun 2005 Tentang SNP

pasal 1 ayat 15 menyatakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan

dilaksanakan oleh masing- masing satuan pendidikan18. Satuan

pendidikan tersebut tentunya yang sudah siap dan mampu

mengembangkannya dengan memperhatikan undang-undang nomor

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1, 2,

dan 3 yaitu:19

1) pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional

2) kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversivikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan:
a) peningkatan iman dan takwa;
b) peningkatan akhlak mulia;
c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;
d) keragaman potensi daerah dan lingkungan;
e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
f) tuntutan dunia kerja;
g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
h) agama;
i) dinamika perkembangan global; dan
j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

18 PERMENDIKNAS 2006 TENTANG SI DAN SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
hal.170.

19 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 1,2, dan 3.
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b. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

KTSP memiliki empat komponen yaitu: tujuan pendidikan

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus dan rencana

pelaksanaan pendidikan.20

1) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan. Menurut

Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang SKL menyebutkan

bahwa Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.21 Sedangkan tujuan PAI sendiri dimaksudkan untuk

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.22

Hal ini seperti yang dikatakan Sutrisno23 bahwa tujuan PAI di

sekolah adalah untuk menumbuhkembangkan keimanan dan

ketaqwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta didiknya.

20 Masnur Muslich, KTSP…, hal. 12.
21 Penjelasan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang SKL.
22 Penjelasan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang SI.
23 Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan, (Yogyakarta: Kota Kembang, 2008),

hal. 79.
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2) Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa,24

Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah tertuang dalam standar isi, yang
dikembangkan dari kelompok mata pelajaran sebagai berikut:
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
d) Kelompok mata pelajaran estetika
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan

Muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi

sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannnya

merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan

pendidikan. Disamping itu, materi muatan lokal dan kegiatan

pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.

3) Kalender Pendidikan

Menurut Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang SI

menjelaskan bahwa kalender pendidikan adalah pengaturan waktu

untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran

yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar,

waktu pembelajaran efektif dan hari libur.25 Kalender Satuan

pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengan

kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik

24 PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP pasal 6 ayat 1.
25 Ibid., hal. 42.
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dan masyarakat, dengan memerhatikan kalender pendidikan

sebagaimana tercantum dalam standar isi.26

4) Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi

dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator

pencapaian kompetensi untuk penilaian. Berdasarkan silabus inilah

guru bisa mengembangkannya menjadi rancangan pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar

mengajar (KBM) bagi siswanya.27

c. Karakteristik KTSP

Menurut Wina Sanjaya karakteristik sekaligus menjadi unsur

KTSP adalah:28

1) Dilihat dari desainnya, KTSP adalah kurikulum yang berorientasi

pada disiplin ilmu karena struktur program KTSP memuat

sejumlah mata pelajaran yang harus dipelajari.

2) KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan

individu.

3) KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah.

4) KTSP merupakan kurikulum teknologis.

Adapun karakteristik KTSP yang lain sebagaimana dijabarkan oleh

Mulyasa sebagai berikut:29

26 Masnur Muslich, KTSP…, hal. 15.
27 Ibid., hal. 16.
28 Wina Sanjaya, Kurikulum…,hal. 130-131.
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1) Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan

2) Partisipasi orang tua dan masyarakat yang tinggi

3) Kepemimpinan yang demokratis dan profesional

4) Tim kerja yang kompak dan transparan

d. Tujuan KTSP

Secara umum tujuan KTSP adalah untuk memandirikan dan

memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan

(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk

melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam

pengembangan kurikulum.30

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah:31

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan

inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola

dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan

bersama.

3) Meningkatkan kompetisi sehat antar satuan pendidikan tentang

kualitas pendidikan yang akan dicapai.

29 E. Mulyasa, Kurikulum…,hal. 29-31.
30 Ibid., hal. 22.
31 Ibid., hal. 22.



17

e. Prinsip Pengembangan KTSP

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum menunjukkan pada

suatu pengertian tentang berbagai hal yang harus dijadikan patokan

dalam menentukan berbagai hal yang terkait dengan pengembangan

kurikulum.32 Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang

Standar Isi, bahwa kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-

prinsip sebagai berikut:33

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik
serta tuntutan lingkungan.

2) Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis
pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan adat
istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum
meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan
lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat
antarsubstansi.

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,  teknologi,
dan seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan
oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta

32 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajwali Press,
2011), hal. 64.

33 Penjelasan Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang SI.
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didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4) Relevan dengan  kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan   melibatkan
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya
kehidupan  kemasyarakatan, dunia usaha dan  dunia kerja. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan pribadi,  keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan
keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan
disajikan secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

6) Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur
pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.

7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan
sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

2. Implementasi Kuriklum Tingkat Satuan Pendidikan

Implementasi mengandung arti pelaksanaan; penerapan.

Mengimplementasikan artinya melaksanakan; menerapkan.34

Implementasi kurikulum adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang

masih bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan

34 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 427.
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pembelajaran.35 Jadi implementasi KTSP adalah suatu proses penerapan

ide, konsep, dan kebijakan kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran

sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu,

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.36

Kesiapan guru dalam mengimplementasikan KTSP meliputi dua

hal yaitu:

1) Kesiapan materiil atau sumber daya alamiah sekolah. Bentuk kesiapan

materiil sekolah dapat dilihat dari dimensi perangkat kurikulum,

sarana dan prasarana sekolah, keuangan, dan lingkungan sekolah yang

mencakup lingkungan fisik (gedung) dan lingkungan sosial.37

2) Kesiapaan non materiil atau kesiapan sumber daya manusia sekolah.

Bentuk kesiapan non materiil sekolah dapat dilihat dari dimensi

kepemimpinan kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Fokus

kajian yang dimunculkan hanya sebatas pada peran yang diberikan

masing-masing dimensi dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan.38 Kesiapan guru yang akan dibahas mengenai

kesiapan guru PAI dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan guru

PAI dalam pelaksanaan pembelajaran, dan kesiapan guru PAI dalam

evaluasi pembelajaran.

35 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum…, hal. 179.
36 Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 233.
37 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen

Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.
182.

38 Ibid., hal. 187.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam penelitian

lapangan (field research). Dalam penelitian ini penyusun

menggunakan pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan

penelitian langsung di lapangan , penelitian ini ingin mempelajari

upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengimplementasikan KTSP

pada PAI dan problematika apa saja yang dihadapinya serta solusi apa

yang dilakukan dalam menghadapi problem tersebut.

2. Subjek Penelitian

Subjek adalah orang yang memahami informasi objek penelitian

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian39 ,

dengan kata lain disebut informan.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum

c. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Yogyakarta

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi ini dilakukan terhadap guru PAI mengenai

persiapan dan pelaksanaan pembelajaran PAI. Observasi juga

dilakukan pada kegiatan keagamaan Islam siswa yang meliputi

39 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijaka Publik, Dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 76.
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tadarus bersama, sholat dhuha, dan kegiatan lain di SMA Negeri 5

Yogyakarta. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap

lingkungan sekolah guna mendaptkan letak geografis sekolah.

Observasi ini termasuk dalam jenis observasi non-partisipan

dengan cara peneliti dalam mengumpulkan data menyatakan terus

terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian

dan tidak terlibat dalam kegiatan yang diobservasi.

b. Wawancara

Dalam wawancara ini, peneliti  menggunakan wawancara

terstruktur yaitu dalam mengumpulkan data peneliti telah

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis.40 Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, wakil

kepala sekolah urusan kurikulum, dan guru PAI. Wawancara ini

dilakukan untuk mengetahui data secara umum tentang

Implementasi KTSP di SMA Negeri 5 Yogyakarta khususnya

pada mata pelajaran PAI, serta untuk mengetahui problematika

yang dihadapi guru PAI dan sekaligus solusi apa saja yang

dilakukan guru PAI tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi metode

observasi dan wawancara. Selain itu peneliti sendiri juga ingin

mengetahui keadaan sekolah, denah sekolah, jumlah guru, dan hal

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 319.
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lain yang berkaitan dengan upaya guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5

Yogyakarta.

4. Metode Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan teknik

triangulasi data yaitu salah satu cara yanag digunakan untuk menguji

keabsahan data dari analisis hasil penelitian. Teknik triangulasi lebih

mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang dilakukan. Oleh

karena itu triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses

dan hasil yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Triangulasi

juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan

pemahaman informan tentang hal-hal yag diinformasikan informan

kepada peniliti.41 Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

5. Metode Analisis Data

Data-data yang dicari adalah data kualitatif yang kemudian

diolah dengan teknik analisis data deskripsi analitik. Maksudnya

adalah setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka tugas pokok

peneliti adalah membaca dengan cermat data yang diperoleh dan

kemudian menelaah dan menganalisa data. Analisa data yang

dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke

41 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 191-192.
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dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga bisa dipahami.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang terjadi pada upaya guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI di SMA Negeri 5 Yogyakarta

dengan pendekatan fenomenologi. Adapun analisis yang dilakukan

adalah dengan pola berpikir induktif dan deduktif. Induktif adalah

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh secara khusus dan

selanjutnya dari fakta tersebut ditarik suatu kesimpulan yang bersifat

umum sedangkan deduktif merupakan kebalikan dari induktif yaitu

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh secara umum dan

selanjutnya dari fakta tersebut ditarik suatu kesimpulan yang bersifat

khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan

sampai bagian penutup yang disajikan dalam bentuk bab-bab sebagai satu

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menyajikan hasil penelitian dalam empat

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
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dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum SMA Negeri 5 Yogyakarta. Dalam

gambaran umum SMA Negeri 5 Yogyakarta ini terdiri dari letak geografis,

sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan peserta

didik, serta sarana dan prasarana SMA Negeri 5 Yogyakarta. Berbagai

gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai

hal tentang upaya guru PAI dalam mengimplementasikan KTSP pada PAI di

SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Setelah membahas gambaran umum lembaga pada bab III berisi tentang

upaya guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) yakni penyusunan akan mendiskripsikan secara detail

mengenai persiapan-persiapan dan proses pelaksanaan yang dilakukan guru

PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam mengimplementasikan KTSP pada

PAI dan problematika yang dihadapi serta solusi yang dilakukan guru PAI

dalam mengatasinya.

Bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut

penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan pada bab sebelumnya

mengenai implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada Pendidikan

Agama Islam di SMA N 5 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa :

pertama, dalam mengimplementasikan KTSP pada PAI, guru PAI terlibat

dalam pembelajaran PAI maupun di luar pembelajaran PAI. Dalam

pembelajran PAI, guru PAI melakukan penyusunan silabus dan RPP, serta

pembelajaran PAI itu sendiri. Sedangkan upaya guru PAI di luar pembelajaran

PAI sebagai kegiatan pendukung Implementasi KTSP yaitu guru PAI terlibat

sebagai pembimbing maupun pelaksana dalam program-program sekolah yang

meliputi pagi simpati, berdo’a di pandu dari sentral, tadarus Al Quran dipandu

dari sentral, jamaah sholat dhuha, kajian Al Quran, sholat dhuhur berjamaah,

penyelenggaraan sholat jumat, mentoring, mabit, pesantren kilat, buka bersama

dan sholat tarawih berjamaah, membayar zakat dan baksos, kunjungan panti

asuhan dan atau menyantuni fakir miskin dan anak yatim, FASCO ( Festival

Anak Sholeh Competisi), lomba MTQ, PHBI ( Peringatan Hari Besar Islam),

pengajian kelas, pengajian keluarga besar, infak masjid, takziah keluarga

siswa, takziah keluarga guru dan karyawan, dan sholat ghaib.

Kedua, problematika yang dihadapi guru PAI dalam

mengimplementasikan KTSP pada PAI meliputi pada pembelajaran PAI dan di

luar pembelajaran PAI. Pada pembelajaran PAI, guru mengahadapi
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heterogenitas siswa yang meliputi kemampuan dan pemahaman keagamaan

siswa serta kondisi siswa yang kurang fit sehabis olahraga. Sedangkan di luar

pembelajaran PAI guru menghadapi sikap orang tua siswa yang kurang

mendukung program-program sekolah karena berpandangan  sekuler. Adapun

solusi yang ditempuh guru PAI selama ini dalam mengatasi problem tersebut

pada pembelajaran PAI terkait dengan heterogenitas siswa adalah guru PAI

menempuh tutorial sebaya dan memberikan tugas tambahan serta pemberian

penjelasan pada permasalahan keagamaan yang berebeda pendapat. Adapun

mengenai kondisi siswa yang kurang fit, guru menggunakan taktik yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Sedangkan solusi mengenai sikap

orang tua siswa yang kurang mendukung program-program sekolah dengan

melakukan sosialisasi program-program SMA Negeri 5 Yogyakarta kepada

orang tua siswa pada awal tahun ajaran baru supaya mendapat dukungan.

B. Saran-Saran

1. Kepada Kepala Sekolah

a. Mempermudah proses legalisasi program keagamaan.

b. Memberikan motivasi kepada guru-guru untuk semakin kretaif dalam

menggunkan metode dan strategi serta media pembelajaran.

2. Kepada Guru PAI

a. Memaksimalkan penggunaan media pembelajaran.

b. Memperkaya penggunaan metode dan strategi pembelajaran.

c. Sabar dan konsisten dalam menjalankan program serta meningkatkan

silaturahmi dengan warga sekolah dan orang tua siswa.
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d. Memberikan motivasi kepada siswa.

e. Menjalin hubungan dengan pihak luar untuk meningkatkan kemampuan

baca Al Qur’an siswa.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang

telah melimpahkan kasih dan sayangnya yang membuat hambatan-hambatan

mudah dilalui sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak

kekurangan dan kesalahan serta masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu

saran dan kritik yang membangun akan sangat diperlukan untuk perbaikan

skripsi ini dan untuk panulisan karya ilmiah berikutnya.

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun terutama

bagi penulis sendiri. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan

hidayah-Nya kepada kita semua. Amien.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah:

a. Letak geografis SMA Negeri 5 Yogyakarta

b. Sejarah berdirinya SMA Negeri 5 Yogyakarta

c. Struktur organisasi SMA Negeri 5 Yogyakarta

d. Data guru, karyawan, dan peserta didik SMA Negeri 5 Yogyakarta

e. Data sarana dan prasarana SMA Negeri 5 Yogyakarta

f. RPP dan Silabus mata pelajaran PAI

2. Pedoman Observasi

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah:

a. Letak geografis SMA Negeri 5 Yogyakarta

b. Kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5

Yogyakarta

c. Kegiatan sholat dhuha di SMA Negeri 5 Yogyakarta

d. Kegiatan tadarus pagi di SMA Negeri 5 Yogyakarta

e. Kegiatan peserta didik di masjid SMA Negeri 5 Yogyakarta

f. Kegiatan peserta didik di lingkungan SMA Negeri 5 Yogyakarta

3. Pedoman Wawancara

Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah:

a. Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Yogyakarta

1) Upaya apa saja yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan afeksi

peserta didik?

2) Apa saja kendala yang dihadapi SMA Negeri 5 Yogyakarta terkait

dengan implementasi KTSP?

3) Solusi apa yang pernah ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut?

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMA Negeri 5 Yogyakarta

1) Sejauhmanakah kesiapan SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam

mengimplementasikan KTSP ?

2) Adakah kendala yang dihadapi terkait implementasi kurikulum tersebut?
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3) Solusi apa yang ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut?

c. Guru PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta

1) Berapa lama Bapak/ Ibu mengajar di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

2) Berapa jam Bapak/ Ibu mengajar dalam seminggu?

3) Apa pendapat Bapak/ Ibu mengenai KTSP?

4) Upaya apa saja yang Bapak/ Ibu lakukan dalam mengimplementasikan

KTSP?

5) Apakah pembelajaran PAI selama ini berpusat pada potensi,

perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan

lingkunganya?

6) Apakah pembelajaran PAI selama ini memerhatikan keragaman

peserta didik?

7) Apakah pembelajaran PAI sudah tanggap terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni?

8) Apakah pembelajaran PAI selama ini relevan dengan kebutuhan

kehidupan dan berkesinambungan?

9) Terkait dengan silabus dan RPP, apakah dibuat sendiri atau dibuat

bersama dengan guru lain?

10) Apakah sarana dan prasaran yang ada di SMA Negeri 5

Yogyakarta sudah mendukung kegiatan pembelajaran PAI?

11) Bagaimana keadaan siswa, ketika kegiatam pembelajaran PAI

berlangsung

12) Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengimplementasikan

KTSP?

13) Solusi apa yang pernah ditempuh untuk menyelesaikan kendala

tersebut?
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Catatan lapangan I

Metode penelitian : Wawancara

Hari/ tanggal : Kamis/ 10 Januari 2013

Lokasi : ruang guru

Jam : 08.30-09.00

Sumber data : Ibu Sri Suyatmi, S.Pd.

Informan adalah Wakakur Ibu Sri Suyatmi, S.Pd. Wawancara ini
merupakan yang pertama kali di SMA Negeri 5. Pertanyaan terkait dengan sejarah
implementasi KTSP di SMA N 5.

1. Sejauhmanakah kesiapan SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam

mengimplementasikan KTSP ?

2. Adakah kendala yang dihadapi terkait implementasi kurikulum tersebut?

3. Solusi apa yang ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawab:

1. Semua guru dilibatkan, untuk membuat draft, kemudian direview dan terakhir

difinalisasi kemudian baru disosialisasikan lagi ke semua guru. Untuk KTSP,

SMA 5 sejak 2006, maka review itu ya revisi-revisi itu yang dilakukan setiap

tahun sekali. Hanya kemudian perlu diketahui bahwa kurikulum itu kan ada

dua dokumen, dokumen satu yang isinya kurikulum itu sendiri, narasinya.

Dokumen dua terdiri atas silabus dan RPP sehingga kok bisa dikatakan smeua

guru dilibatkan dalam pembuatan kurikulum? Ya pembuatan silabus dan RPP

itu. Tapi untuk dokumen satu itu kan tidak semua guru ikut.

2. Kepadatan sekolah saja. Toh dengan kewajiban masing-masing guru ya di

dokumen dua itu, dimana yang melakukan perubahan itu guru masing-masing.

Jadi ada beda antara kurikulum dengan perangkat. Kalau kurikulm itu

dokumen dua yang dibawa oleh guru kemana-mana dan ditandatangani oleh

kepala sekolah, untuk dokumen satu tidak ditandatangani oleh kepala sekolah.

Kemudian untuk formnya, ukuran kertasnya, tata tulisannya, ,

3. Solusinya ada penjadwalan yang jelas, dimana pada saat itu sesuai dengan

pengalaman kemudian kita simpulkan untuk bapak/ ibu guru untuk melakukan
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revisi kurikulum. Yang paling tepat dilakukan pada saat akhir tahun ajar atau

pada saat awal semester genap, karena revisi kurikulum pada saat berjalanya

kurikulum itu. Jadi misalkan tahun ini untuk 2012/2013 maka tahun ini juga

dilakukan revisi kurikulum untuk 2013/2014, itu tiap tahun kemudian

diberlakukannya pas tahun ajaran baru.

Nah bagaimana bapak/ ibu guru melakukan revisi? Sebenarnya beliau-beliau

itu melakukan revisi di pengajarannya, silabus dan RPPnya sesuai gak.

Adanya perubahan jadwal itu hanya teknis pelaksanaan pembelajaran di

lapangan. Mengapa kok sering berubah? Itu factor prtama mungkin karena

tumbukan. Semester I kemarin karena ada penataan guru oleh dinas kota

sehingga di SMA 5 masuk guru-guru dari SMA lain untuk menambah jam di

SMA 5 untuk memenuhi target yang 24 jam itu.

Untuk fasilitas di SMA 5 sudah ada penambahan LCD untuk semua kelas.

Hanya 5 kelas yang belum terpasang itupun karena kendala waktu. Karena

saat ini masih sibut SNMPTN, UN, TRY OUT. Selain itu juga ada

penambahan 19 titik Wifi termasuk di Masjid.

Interpretasi Data :

SMA Negeri 5 Yogyakarta telah menerapkan KTSP sejak 2006. Semua guru
terlibat dalam implementasi KTSP. Hal ini menandakan bahwa aspirasi dari
semua guru akan tertampung dan merupakan proses pelatihan bagi guru untuk
mengaktualisasikan karakteristik daerah dalam pembelajaran,  sehingga sejalan
dengan KTSP, yaitu pemberian kewenangan otonomi yang luas kepada satuan
pendidikan.
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Catatan lapangan II

Metode penelitian : Wawancara

Hari/ tanggal : Jum’at/ 11 Januari 2013

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Jam : 08.30-08.45

Sumber data : Bapak Drs.Jumiran, M.Pd.I.

Informan adalah Kepala Sekolah Bapak Drs.Jumiran, M.Pd.I.,Wawancara
ini merupakan yang kedua . Pertanyaan terkait dengan upaya implementasi KTSP,
problem dan solusi yang di tempuh di SMA N 5.

1. Upaya apa saja yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan afeksi

peserta didik?

2. Apa saja kendala yang dihadapi SMA Negeri 5 Yogyakarta terkait dengan

implementasi KTSP?

3. Solusi apa yang pernah ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawab:

1. Banyak sekali. Anda bisa lihat sendiri sewaktu PPL KKN kemarin, baik berupa

kegiatan dalam pembelajaran maupun di luar kegiatan tersebut, seperti pagi

simpati, do’a bersama dan lain sebagainya.

2. Alhamdulillah dalam implementasi KTSP berjalan lancar dan hamper

dikatakan tidak ada kendala. Toh kalau ada kendala, bukan lah suatu kendala

yang besar dan bisa dengan mudah diatasi. Misalnya kepadatan kegiatan

sehingga jadwalnya sering berubah.

3. Ya kita buat jadwal yang baik, dimana di dalam  pembuatan jadwal itu

mempertimbangkan kesibukan guru-guru SMA 5 Yogyakarta.

Interpretasi data:

Banyak upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah terkait implementasi KTSP.
Sedangkan kendala yang dihadapi kurang begitu berarti sehingga mudah untuk
menemukan solusinya.
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Catatan lapangan III

Metode penelitian : Wawancara

Hari/ tanggal : Selasa/ 15 Januari 2013

Lokasi : ruang guru

Jam : 08.30-09.00

Sumber data : Ibu Dra. Hj. Mardhiyah

Informan adalah guru PAI Ibu Dra. Hj.Mardhiyah,Wawancara ini
merupakan yang ketiga . Pertanyaan terkait dengan upaya implementasi KTSP,
problem dan solusi yang di tempuh di SMA N 5.

1. Berapa lama Bapak/ Ibu mengajar di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

2. Berapa jam Bapak/ Ibu mengajar dalam seminggu?

3. Apa pendapat Bapak/ Ibu mengenai KTSP?

4. Upaya apa saja yang Bapak/ Ibu lakukan dalam mengimplementasikan

KTSP?

5. Apakah pembelajaran PAI selama ini berpusat pada potensi, perkembangan,

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkunganya?

6. Apakah pembelajaran PAI selama ini memerhatikan keragaman peserta

didik?

7. Apakah pembelajaran PAI sudah tanggap terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni?

8. Apakah pembelajaran PAI selama ini relevan dengan kebutuhan kehidupan

dan berkesinambungan?

9. Terkait dengan silabus dan RPP, apakah dibuat sendiri atau dibuat bersama

dengan guru lain?

10. Apakah sarana dan prasaran yang ada di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah

mendukung kegiatan pembelajaran PAI?

11. Bagaimana keadaan siswa, ketika kegiatam pembelajaran PAI berlangsung

12. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengimplementasikan KTSP?

13. Solusi apa yang pernah ditempuh untuk menyelesaikan kendala tersebut?
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Jawab:

1. 32 tahun

2. 26 jam, pernah ngajar 37 jam dalam seminggu

3. Bagus karena menanmkan cinta daerah , wacana bersaing, yang penting

wacana nasional tidak hilang, membedntuk warga Indonesia yang cinta tanah

air tapi dalam rangka bersaing untuk meningkatkan kualitas.

4. SMA 5 itu kan berbasis agama, jadi kegiatan sehari-harinya banyak diwarnai

aktivitas keagamaan. Dalam hal ini guru PAI melakukan pagi simpati yang

dilakukan setiap hari sesuai jadwal,  berdo’a di pandu dari sentral setiap hari,

tadarus al Quran dipandu dari sentral, jamaah sholat Dhuha, dan kajian Al

Quran,sholat dhuhur berjamaah, penyelenggaraan sholat jumat,mentoring,

mabit, pesantren kilat, buka bersama dan sholat tarawih, membayar zakat dan

baksos,FASCO, PHBI, lomba MTQ, INFAK, SHOLAT Ghaib, dll.. ini daftar

kegiatannya.

5. Iya karena pembelajaran dilakukan dengan menyusun modul dan siswa

memiliki kebebasan mengakses informasi dari mana-mana, tapi dalam

koridor bimbingan guru jangan sampai mengambil ayat yang salah. Hal ini

dilakukan sejak tahun 1984, dulu masih diketik dan diprint, kemudian

dibagikan ke kelompok lain belum ada LCD waktu itu. Kalau ngajarnya

biasanya di kelas atau mulmed..

6. Iya, ada yang lancar membaca quran, ada yang tidak, ada juga mualaf.

Mengakoodir berbagai basic untuk diberi peningatan pengetahuan agama.

susuah lho kui… mereke ayng belum diberi tugas tambahan, dengan cara

diberi tanggungjawab. Caranya dengan tutorial sebaya.

7. Belum saya, yo ono. Misalnya kepribadian nganggo pentas drama tapi sulit

karena sarat dengan banyak kegiatan, dadine ngentekne banyak waktu. Sudah

pake LCD.
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8. Iya misalnya kelas X tentang rukun Islam: Haji. Kelas XII ujian praktik

targetnya, terapan.

9. Silabus RPP dibuat bareng-bareng dengan guru-guru pada MGMP.

10. Iya sangat mendukung, sing kurang opo? Sing kurang sego.. hahaha.. lha IT

duwe kabeh kok..

11. Anak komunikatif, ora ono bocah pas aku mulang clelekan.mungkin mergo

aku duwe power bekas pengurus BEM, sehingga bisa sosialisasi di

masyarakat.

12. Basic ortu yang heterogen, ada yang gak mendukung dengan PAI, karena ono

wong tuo sing sekuler.. lha . . . iyo kui..

13. Lewat social worker, ada formnya.

Interpretasi Data :

Dalam mengimplementasikan KTSP guru PAI tidak hanya terlibat dala
pembelajaran di kelas saja, melainkan juga melakukan kegiatan yang
memperhatikan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik. Terkait dengan kendala, guru PAI telah mendapatkan tanggapan dari orang
tua peserta didik terkait dengan program yang ada karena kemajemukan kondisi
orang tua siswa. yang menjadi problem adalah orang tua yang tidak setuju karena
menganggap hal tersebut kurang berguna. Adapun solusi yang dilakukan sudah
tepat, meskipun sebagian kurang setuju, namun guru PAI telah terlibat dalam
melakukan sosialisasi  yang akhirnya membuahkan hasil yaitu terlaksananya
program.
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Catatan lapangan IV

Metode penelitian : Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Januari 2013

Lokasi : ruang guru

Jam : 08.30-09.00

Sumber data : Bp. Arif Rohman Hakim, M.Pd.I.

Informan adalah guru PAI Bp. Arif Rohman Hakim, M.Pd.I.,Wawancara
ini merupakan yang keempat. Pertanyaan terkait dengan upaya implementasi
KTSP, problem dan solusi yang di tempuh di SMA N 5.

1. Berapa lama Bapak/ Ibu mengajar di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

2. Berapa jam Bapak/ Ibu mengajar dalam seminggu?

3. Apa pendapat Bapak/ Ibu mengenai KTSP?

4. Upaya apa saja yang Bapak/ Ibu lakukan dalam mengimplementasikan

KTSP?

5. Apakah pembelajaran PAI selama ini berpusat pada potensi, perkembangan,

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkunganya?

6. Apakah pembelajaran PAI selama ini memerhatikan keragaman peserta

didik?

7. Apakah pembelajaran PAI sudah tanggap terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni?

8. Apakah pembelajaran PAI selama ini relevan dengan kebutuhan kehidupan

dan berkesinambungan?

9. Terkait dengan silabus dan RPP, apakah dibuat sendiri atau dibuat bersama

dengan guru lain?

10. Apakah sarana dan prasaran yang ada di SMA Negeri 5 Yogyakarta sudah

mendukung kegiatan pembelajaran PAI?

11. Bagaimana keadaan siswa, ketika kegiatam pembelajaran PAI berlangsung

12. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengimplementasikan KTSP?

13. Solusi apa yang pernah ditempuh untuk menyelesaikan kendala tersebut?
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Jawab:

1. 7 tahun

2. 24 jam seminggu

3. Bagus asal bisa diterapkan,sehingga sesuai dengan karakter sekolah masing-

masing, namun persoalannya kan itu bukanlah pekerjaan yang mudah, butuh

serius, tekun, konsentrasi, dan ngelengke tenanan. Selama ini KTSP yang

diterapkan masih dibayangi-bayangi kontek dari pusat, kecuali sekolah

tertentu.

4. Melalui religious culture, pagi simpati, mentoring, kajian keputrian dan lain-

lain.

5. Idealnya kesana walaupun belum 100 %,tapi lihat situasi dan kondisi, ya

SDMnya, peserta didiknya, kondisi fasilitas sekolahnya, sehingga dengan

berbagai macam fasilitas yang ada disesuaikan. Siswa biasanya perlu

mendapatkan penjelasan terlebih dahulu, baru kemudian latihan soal.

Biasanya siswa diajak ke masjid atau di kelas supaya ada suasana yang beda.

6. Siswa dari desa misalnya seperti bantul dan lain-lain biasanya lingkungannya

NU, sedangkan di kota lingkungannya biasanya Muhammadiyah, sehingga

materi juga memperhatikan perbedaan itu. Harus banyak mengeksplorasi

sehingga biasa memahami perbedaan tersebut

7. Di SMA 5 sudah cukup terasa itu, mereka tidak harus bingung-bingung beli

satu buku paket, tetapi guru cukup mengarahkan dimana alamat-alamat web

yang memang condong untuk bisa dipercaya dijadikan rujukan, siswa

diarahkan kesana, tapi guru tetap mengawal bahwa tidak semua yang diambil

dari internet itu bisa diambil secara apa adanya tapi harus selektif. Saya

pernah menggunakan index card match, tapi hal itu justru menjadikan siswa

keasyikan dengan permainannya dan materi kurang tersampaikan.

8. Iya. Materi-materi yang diajarkan bisa langsung diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Di sekolah juga sudah mulai dibiasakan hal itu.

9. Ya namanya KTSP,  RPP dan silabus harusnya dibuat sendiri-sendiri, namun

juga bisa dibuat bersama dalam MGMP, untuk RPP dan silabus dibuat dalam

MGMP, namun masih diperbaiki sesuai kondisi SMA 5.
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10. Menurut saya sudah sangat mendukung, khusus pelajaran PAI dibolehkan

membawa laptop maupun handphone untuk pengembangan mereka karena

sering mereka harus search lewat mbah google.

11. Ya relative, ya kalo toh rame, ramenya memang karena aktif, kecuali pada

saat-saat tertentu misalnya habis olahraga itu saat ngantuk, diperlukan

beberpa trik tersendiri sehingga membuat suasana tetap enjoy hidup.

12. Ya secara umum hamper tidak ada kendala, karena kendala-kendala yang ada

biasanya Cuma masalah teknis yang mudah diatasi. Cuman yang cukup agak

lumayan mengenai beberapa orang tua siswa yang kurang mendukung

kegiatan sekolah.

13. Mengadakan sosisalisasi pada awal ajaran baru kepada orang tua siswa.

Interpretasi Data :

Dalam mengimplementasikan KTSP guru PAI tidak hanya terlibat dala
pembelajaran di kelas saja, melainkan juga melakukan kegiatan yang
memperhatikan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik. Terkait dengan kendala, guru PAI telah mendapatkan tanggapan dari orang
tua peserta didik terkait dengan program yang ada karena kemajemukan kondisi
orang tua siswa. yang menjadi problem adalah orang tua yang tidak setuju karena
menganggap hal tersebut kurang berguna. Adapun solusi yang dilakukan sudah
tepat, meskipun sebagian kurang setuju, namun guru PAI telah terlibat dalam
melakukan sosialisasi  program dengan mantap yang akhirnya membuahkan hasil
yaitu terlaksananya program.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Selasa/ 5 Februari 2013

Lokasi : Kelas X B

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Arif Rohman Hakim, M.Pd.I

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa.
menanyakan siswa yang tidak hadir. Mengulas materi sebelumnya kemudian
menanyakan kepada siswa. kemudian melanjutkan materi berikutnya. Dalam
menjelaskan materi, guru mempersilakan siswanya yang membawa HP maupun
netbook untuk dibuka. Kemudian guru memberikan alamat situs yang akan
dibuka. Setelah dibuka, siswa bisa melihat dan mengunduh materi tersebut. Bagi
mereka yang tidak bawa HP maupun netbook, tetap bisa melihat situs tersebut
karena guru menampilkan hasil situs tersebut melalui LCD yang ada di kelas.
Siswa terlihat tenang saat guru menjelaskan materi. Ada dua siswa yang bertanya
karena kurang paham, kemudian guru menjelaskan lagi. setelah guru menjelaskan
materi, guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya. Tapi pada
waktu itu tidak ada siswa yang bertanya. Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk dipelajari di rumah.

Interpretasi Data :

Dalam pembelajaran guru sudah menggunakan prinsip-prinsip pengembangan
KTSP, yaitu memperhatikan keragaman dan perkembangan peserta didik, tanggap
terhadap perkembangan teknologi, pengetahuan dan seni.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Selasa/ 12 Februari 2013

Lokasi : Kelas X B

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Arif Rohman Hakim, M.Pd.I

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu.
Kemudian mengabsen siswa. setelah itu guru membahas kembali pelajaran
sebelumnya dengan bertanya kepada peserta didik. Setelah membahas sekilas
materi sebelumnya, guru melanjutkan materi. Guru menggunakan netbook dan
LCD sebagai media pembelajaran. Peserta didik dipersilakan membuka laptop
atau membuka modul yang sudah disiapkan. Kemudian guru mulai menjelaskan
materi. Setelah selesai menjelaskan, guru mempersilakan peserta didik untuk
bertanya, ada sedikit siswa yang bertanya mengenai pelajaran, guru menanggapi
pertanyaan dengan terlebih dahulu memujinya, karena berani bertanya kemudian
baru menjawabnya. Setelah jam pembelajaran selesai. Guru menutup pelajaran
dengan berdo’a. sebelum meninggalkan kelas guru menyampaikan kepada siswa
bahwa ada ulangan pada pertemuan berikutnya.

Interpretasi Data:

Dalam pembelajaran ini guru melakukan pretest kepada siswa untuk menguji
kemampuannya. Hal ini sesuai dengan RPP yang dibuat. memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan materi yang belaum jelas merupakan perhatian
guru terhadap perkembangan peserta didik dan hal ini sesuai dengan prinsip
pengembangan kurikulum.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Selasa/ 19 Februari 2013

Lokasi : Kelas X B

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Arif Rohman Hakim, M.Pd.I

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Jam pelajaran sudah dimulai guru langsung ke kelas. Sesampainya di kelas  guru
membuka pelajaran dengan salam dan mengabsen. Guru mengingatkan bahwa
hari tersebut merupakan ulangan harian. Guru memberikan kesempatan belajar 10
menit kepada siswa. Peserta didik diminta untuk mempersiapkan lembar ulangan
dan memasukkan buku catatan dan yang lainnya ke bawah meja. selanjutnya guru
menjelaskan mekanisme ulangan. Setelah menjelaskan, guru mulai membagikan
soal kepada siswa. siswa diminta mengerjakan, guru sambil mengawasi jalannya
ulangan. Siswa terlihat serius mengerjakan soal. Setelah selesai, lembar jawaban
langsung dikumpulkan ke depan. Kemudian guru membagikannya secara acak,
masing-masing siswa memegang lembar jawaban teman yang lain. kemudian guru
membacakan kunci jawabannya. Setelah selesai guru menarik kembali lembar
jawaban dari siswa. kemudian menutup pembalajaran.

Interpretasi Data:

Dari observasi ini, guru benar-benar memperhatikan kemampuan siswa, apakah
sudah bisa atau belum, sehingga hal ini akan menjadi bahan evaluasi diri guru
PAI. Hal ini juga bisa menjadi bahan bagi guru PAI dalam meningkatkan
kemampuan mengajarnya sekaligus melihat siswa mana saja yang serius belajar
dan mana yang tidak.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Kamis/ 7 Februari 2013

Lokasi : Kelas XI IPS 3

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Dra. Mardhiyah

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. Kemudian
mengabsen siswa. kemudian guru menjelaskan model pembelajaran yang akan
Beliau terapkan seperti sebelumnya. Setelah itu guru membagi siswa menjadi
beberpa kelompok yang akan diberikan tugas, sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran. Setelah selesai membagi menjadi beberapa kelompok, guru
menjelaskan format laporan yang harus disusun oleh siswa serta sumber belajar
yang bisa dipakai oleh siswa, bisa memakai buku paket, majalah, maupun situs
internet yang terkait. Kemudia guru menjelaskan materi pembelajaran pada bab
pertama. Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Ada beberapa siswa yang bertanya kemudian guru menjelaskan
jawabannya. Setelah jam pembelajaran selesai, guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdo’a.

Interpretasi Data:

Dalam observasi ini guru PAI memiliki model pembelajaran yang sudah mandiri,
yaitu pembelajaran sebaya. Di sisni guru sebagai fasilitator dan mediator.
Pemanfaatan peralatan sarana dan prasarana juga maksimal, yaitu penggunaan
LCD, dan peralatan lainnya yang dioperasikan oleh siswa, sehingga siswa secara
tidak langsung telah mempraktikan salah satu perkembangan pengetahuan dan
teknologi.
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Kamis/ 14 Februari 2013

Lokasi : Kelas XI IPS 3

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Dra. Mardhiyah

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Guru mendampingi jalannnya presentasi siswa. bagi kelompok yang bertugas
presentasi, langsung diberi kesempatan untuk maju dan memulai presentasinya. Di
kelas sudah dipersiapkan LCD dan laptop yang siap digunakan. Setelah presentasi
selesai, kemudian siswa yang presentasi membuka pertanyaan kepada siswa lain.
karena setiap kelompok mempunyai kewajiban membuat pertanyaan minimal 1
pertanyaan, maka kegiatan pembeajaran di kelas menjadi hidup. Setelah semua
pertanyaan terkumpul, barulah pemateri menjawab pertanyaan tersebut. Ada
beberapa peserta yang menyanggah jawaban, sehingga terjadilah adu argument.
Setelah selesai presentasi, guru memberikan penjelasan tambahan dan mengoreksi
jawaban pemateri serta memberikan jawaban atas pertanyaan yang belum
terjawab maupun membutuhkan penjelasan lebih. Kemudian pembelajaran
diakhiri sambil mengingatkan kelompok yang akan presentasi pada pertemuan
berikutnya.

Interpretasi Data:

Pada pembelajaran yang dilakukan guru PAI, siswa diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan diri baik vokasional maupun kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu, keterlibatan guru PAI dalam klarifikasi pada
akhir kegiatan menjadikan penjelas dan penengah dari sekian pertanyaan dalam
presentasi.



98

CATATAN LAPANGAN X

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Kamis/ 21 Februari 2013

Lokasi : Kelas XI IPS 3

Jam : 7.30-09.00

Nama Guru : Dra. Mardhiyah

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Seperti pada pertemuan sebelumnya, guru memulai pembelajaran dengan salam,
dan mengabsen siswa kemudian mempersilakan kelompok yang bertugas untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Setelah kelompok yang bertugas
maju, kemudian mereka memaparkan isi presentasi, kemudian dibuka sesi
pertanyaan. Setelah pertanyaan terkumpul semua, barulah dijawab oleh
presentator. Ada seorang penanya yang menanggapi jawaban presentator,
kemudian tidak menerima jawaban tersebut. Kemudian dilanjutkan menjawab
pertanyaan yang lain. pada akhir pelajaran guru memberikan klarifikasi atas
jawaban presentator dan menjadi penengah dari kedua belah pihak. Kemudian
guru menutup pembelajaran sekaligus mengingatkan kelompok berikutnya.

Interpretasi Data:

Pada pembelajaran yang dilakukan guru PAI, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan diri baik vokasional maupun kemampuan
memecahkan masalah. siswa juga dihargai karena telah melaksanakan tugas
dengan baik. Hal ini akan menguatkan siswa dan mendorong siswa untuk terus
maju, karena jerih payahnya mendapat pujian, meskipun ada beberapa yang perlu
diperbaiki. Selain itu guru juga sebagai fasilitator menengarai perdebatan yang
agak panas.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Jum’at/ 8 Februari 2013

Lokasi : Lobi dan Lapangan

Jam : 7.30-09.00

Sumber data : Lingkungan SMA Negeri 5

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Sebagian siswa melakukan olahraga di halaman sekolah karena mengikuti
pelajaran olahraga. Seteleh hampir selesai jam olahraga, sebagian dari mereka ada
yang keluar untuk jajan, tapi sebelum itu mereka minta izin dahulu kepada satpam
yang bertugas. Sebagian yang lain cukup beristirahat de depan kelas sambil duduk
dan ngobrol dengan teman-teman mereka. Ada juga yang langsung ganti seragam
dan masuk ke kelas. Mereka yang masuk kelas sambil melakukan santai dan
sebagian ada juga yang makan karena membawa bekal dari rumah. Setelah bel
berbunyi siswa langsung siap-siap untuk istirahat.

Interpretasi Data:

Para siswa tertib melaksanakan aturan sekolah, karena untuk keluar sekolah saja
mereka harus meminta izin dahulu kepada satpam. Dari pihak guru juga
memberikan waktu beberapa saat untuk persiapan istirahat kepada siswa, sehingga
ada perhatian terhadap kepentingan siswa.



100

CATATAN LAPANGAN XII

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Jum’at/ 8 Februari 2013

Lokasi : Masjid SMA Negeri 5

Jam : 09.15-09.45

Sumber data : Lingkungan masjid SMA Negeri 5

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Pada jam ini siswa SMA 5 sedang istirahat. Sebagian siswa memanfaatkan waktu
istirahat ini untuk jajan, ngobrol, makan, dan  Sholat Dhuha di Masjid. Terlihat
ada 50 siswa dan 43 siswi Sholat Dhuha di masjid pada jam istirahat pertama ini.
Setelah selesai Sholat Dhuha, siswa segera bergegas untuk kembali ke kelas
masing-masing, ada juga yang mampir kantin sebentar. Sebagian siswa ada juga
yang sholat Dhuha setelah jam istirahat selesai. Hal ini karena jam istirahat
mereka dipakai untuk melanjutkan pelajaran sehingga waktu istirahatnya setelah
pelajaran tersebut usai. Terlihat di tengah sepinya masjid karena jam istirahat
sudah selesai, sebagian guru juga melakukan Sholat Dhuha di Masjid, ada juga
yang melakukannya di mushola perpustakaan.

Interpretasi Data:

Kegiatan sholat sudah menjadi kebiasaan sebagian warga SMA, baik siswa
mupun guru.
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CATATAN LAPANGAN XIII

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Sabtu/ 9 Februari 2013

Lokasi : Masjid SMA Negeri 5

Jam : 06.15-7.30

Sumber data : Lingkungan masjid SMA Negeri 5

Hasil observasi yang dilakukan penulis diperoleh data sebagai berikut:

Jam 6.15 siswa sudah mulai datang ke Masjid sambil membawa Al Quran dan
peralatan tulis. Sesampainya di masjid mereka bergegas untuk mengambil Wudlu
dan bersiap untuk Sholat, yang siswi memakai mukena masing-masing sebagian
siswi ada yang hanya duduk di belakang tanpa memakai mukena karena sedang
berhalangan. Setelah jam 6.30 Sholat Dhuha dimulai dengan berjamaah, imamnya
Bapak Arif Rohman Hakim selaku guru agama SMA Negeri 5. setelah selesai
melakukan sholat dhuha empat rakaat secara  berjamaah, Pak Arif kemudian
menuntun siswanya untuk membaca do’a Sholat Dhuha. Setelah selesai kemudian
siswa diminta doa sendiri-sendiri. Setelah sholat dhuha selesai Pak Arif meminta
sebagian siswa untuk membantu mempersiapkan papan LCD untuk kajian
Alqur’an. Sambil menggunakan LCD, Pak Arif menampilkan Alquran digital,
sambil diperhatikan bersama. Siswa terlihat memperhatikan ketika Pak Arif
menjelaskan tafsir dan kandungan ayat . jam 7.13 Sholat Dhuha dan kajian
AlQuran diakhiri. Sebelum kemabali ke kelas, siswa bersama-sama membaca
asmaul husna bersama-sama. Setelah itu siswa bergegas kembali ke kelas masing-
masing untuk mengikuti pelajaran berikutnya.

Interpretasi Data:

Kegiatan sholat dhuha dibiasakan semenjak kelas X. Selain sholat Dhuha, siswa
juga dilatih untuk menghafal asmaul husna. Kegiatan ini berjalan dengan lancar.
Beberapa factor pendukungnya adalah program ini sudah menjadi program
sekolah sehingga kegiatan ini sifatnya wajib sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Disamping itu kebanyakan siswa cukup antusias dalam belajar,
sehingga beberapa siswa yang malas menjadi rajin.
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CATATAN LAPANGAN XIV

Metode penelitian : Observasi

Hari/ tanggal : Selasa/ 12 Februari 2013

Lokasi : Kelas XI IPS 2

Jam : 07.10-7.30

Sumber data : Lingkungan masjid SMA Negeri 5

Siswa mengambil Al quran yang ada di samping kelas, seorang siswa yang sudah
ditunjuk dan sesuai dengan jadwal datang ke kantor untuk membaca Alquran
melalui pengeras. Siswa yang ada di kelas menyimak sambil membaca.
Sedangkan siswa yang non Islam keluar kelas menuju ruang agama. terlihat
siswa-siswa memperhatikan ayat-ayat yang dibaca oleh teman mereka dari kantor.
Sebagian kelas ada yang didampingi guru mata pelajaran jam pertama, ada juga
sebgaian kecil yang tidak didampingi guru mata pelajaran jam pertama. Setelah
selesai membaca ayat Alquran 1 ruku, maka masih dipandu dari kantor oleh siswa
untuk mmebaca doa belajar. Setelah selesai, siswa kembali mempersiapkan materi
pelajaran jam pertama.

Interpretasi Data:

Keersedian Alquran yang ada di sekolah sudah cukup, sehingga menunjang
program tadarusan. Adanya penjadwalan terhadap petugas pemandu baca Alquran
dari sentral menjadikan program ini berjalan lancar.



 

 
  



 
  



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 





























































 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 

 
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester :  X/1 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Aspek : Al-Qur’an 

 
 
A. Standar Kompetensi 

1.  Memahami ayat-ayat Al-Qur‟an tentang manusia dan  tugas-nya 
sebagai khalifah di bumi. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.1 Membaca  QS Al Baqarah : 30, Al - Mukminun: 12-14, Az -Zariyat: 
56 dan An Nahl : 78 

1.2 Menyebutkan arti  QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-
Zariyat: 56 dan An Nahl: 78. 

1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti terkandung 
dalam QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan 
An Nahl; 78 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

Indikator Pencapaian Kompetensi Aspe Afektif 
 Mampu membaca Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-

Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat: 56, dan An 
Nahl: 78 dengan baik dan benar. 

 Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Baqarah; 
30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat: 56, 
dan An-Nahl: 78 

 Mampu mengartikan masing-masing kata yang 
terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 30, Al-
Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78 
dengan benar 

 Mampu mengartikan ayat Q.S. Al-Baqarah: 30,  
Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An-Nahl: 
78 

 Mampu menjelaskan kandungan QS Al Baqarah: 
30, Al Mukminun : 12-14, Az-Zariyat: 56, dan An-
Nahl: 78.  

 Mampu mengidentifikasi perilaku khalifah dalam 
Q.S. Al-Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, Az 

Santun, syukur, hubungan 
sosial dan tanggungjawab. 



Zariyat;56, dan An Nahl;78 
 Mampu mempraktikkan perilaku khalifah sesuai 

dengan Q.S. Al-Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, 
Az Zariyat;56, dan An Nahl;78 

 Mampu menunjukkan perilaku sebagai khalifah 
dalam kehidupan. 

 

 
 
D. Materi Ajar (Materi Pokok) 

 Q.S. Al-Baqarah; 30 
 Q.S. Al-Mukminun; 12-14 
 Q.S. Az-Zariyat; 56 

 
E. Metode Pembelajaran:  

 Ceramah , tanya jawab dan Praktek 
 
F. Tujuan Pembelajaran 

Siswa diharapkan mampu untuk : 
 Membaca dengan fasih  Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-

14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 
 Mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, 

Q.S. Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78 
 Mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.S. Al-

Baqarah: 30, Al Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An Nahl: 78 
 Mengartikan ayat Q.S. Al-Baqarah: 30, Al Mukminun; 12-14, Az-

Zariyat; 56. dan An Nahl: 78 
 Mendiskusikan arti dan kandungan Q.S. Al-Baqarah: 30,  Al Mukminun; 

12-14, Az-Zariyat; 56. dan An Nahl: 78 
 Mengidentifikasi perilaku Khalifah di bumi yang terdapat dalam  Q.S. 

Al-Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78 
 Mempraktikkan perilaku sebagai khalifah di bumi sesuai QS Al-

Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78 
 Menunjukkan perilaku khalifah dalam kehidupan. 

 
 
 
G. Strategi Pembelajaran 

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Siswa mengamati 
Membaca dengan 
fasih  Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-

 Mengartikan perkata 
Q.S.  Al-Mukminun: 12-
14, Az-Zariyat; 56. dan 

 Siswa membiasakan 
perilaku Khalifah yang 
terdapat dalam  Q.S. 
Al-Baqarah;30, Al 



Mukminun: 12-14; 56. 
Q.S. AzZariyat: 56, 
dan An Nahl: 78 

 Siswa mengamati 
tajwid Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-
Mukminun: 12-14; 56. 
Q.S. AzZariyat: 56, 
dan An Nahl: 78 

An Nahl: 78 
 Mengartikan per-ayat 

Q.S.  Al-Mukminun: 12-
14, Az-Zariyat; 56. dan 
An Nahl: 78 

 Menterjemahkan Q.S.  
Al-Mukminun: 12-14, Az-
Zariyat; 56. dan An Nahl: 
78 

 Mendiskusikan arti dan 
kandungan Q.S.  Al-
Mukminun: 12-14, Az-
Zariyat; 56. dan An Nahl: 
78 

Mukminun;12-14, Az 
Zariyah;56, dan An 
Nahl;78 

 Mempraktikkan 
perilaku sebagai 
khalifah di bumi sesuai 
Q.S. Al-Baqarah;30, Al 
Mukminun;12-14, Az 
Zariyah;56, dan An 
Nahl;78 

 Menunjukkan perilaku 
khalifah dalam 
kehidupan. 

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 
- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum 
memulai pelajaran.  

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  
- Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan 

dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
 
b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut: 
 
Elaborasi 

- Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang 
materi pembelajaran Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-
14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78,  

- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, 
contohnya: 

- Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca surat tersebut 
diatas? 

- Pernahkah kalian membaca surat tersebut diatas ? 
- Siapakah diantara kalian yang sudah hafal surat Q.S Al-Baqarah; 

30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 
78 ? 

- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah fasih membaca surat 
Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 



56, dan An-Nahl: 78, untuk memimpin teman-temannya membaca 
bersama-sama di bawah bimbingan guru 2 sampai dengan 3 kali. 

- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru 
menunjuk beberapa siswa untuk membaca surat Q.S Al-Baqarah; 
30, yaitu sebagai berikut: 

              

            

        

- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru 
menunjuk beberapa siswa untuk membaca surat Q.S. Al-
Mukminun: 12-14, yaitu sebagai berikut. 

                      

                     

                           

           

 
- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru 

menunjuk beberapa siswa untuk membaca surat Q.S. Az-Zariyat : 
56, yaitu sebagai berikut: 

                

 
- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru 

menunjuk beberapa siswa untuk membaca surat An-Nahl: 78, 
yaitu sebagai berikut: 

                       

               

- Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hukum bacaan 
yang terdapat dalam Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-
14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 

 
Eksplorasi 



- Selanjutnya siswa membaca arti Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-
Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 dengan 
berpedoman kepada Al Qur‟an dan terjemahannya atau sumber 
bacaan lainnya dengan pengamatan dari guru.   

- Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang arti 
Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 
56, dan An-Nahl: 78  kepada siswa. 

- Setelah mengartikan ayat demi ayat, guru meminta siswa agar 
menyalin Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78  berikut artinya dengan benar. 

- Setelah selesai menyalin Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 
12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78  berikut artinya, guru 
menjelas hukum bacaan (tajwid) yang terdapat pada ayat 
tersebut. Sebagai contoh: 

 

Bacaan Hukum Bacaan Cara Membacanya 

Nun mati ) ْن (  
bertemu dengan 
huruf “ta” ) ت (   

 

Hukum bacaanya 
adalah “ Ikhfa ” 
 

Nun mati) ْن ( pada kalimat 
 dibaca dengan " مِـهْ جُـرَابٍ  "
dengung 

Nun mati ) ْن (  
bertemu dengan 
huruf “nun”      ) ن ( 

 

Hukum bacaanya 
adalah “Idgham 
bighunnah” 
 

Nun mati) ْن ( pada kalimat 
 dibaca dengan " مِـهْ وُـطْـفَـةٍ  "
dengung 

 
 

Nun mati ) ْن (  
bertemu dengan 
huruf “ „ain”     ) ع (  

 

Hukum bacaanya 
adalah “ Izhar ” 
 

Nun mati) ْن ( pada kalimat 
 dibaca dengan " مِـهْ عَـلَـقَـةٍ  "
jelas 

 
- Guru menjelaskan kepada siswa akan hikmah yang terkandung 

dalam Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78. 

- Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang 
proses awal kejadian manusia sebagaimana yang terkandung 
dalam isi Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 secara berkelompok. 

- Selanjutnya guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi 
tentang hukum bacaan (tajwid) yang terdapat pada Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan 
An-Nahl: 78  secara berkelompok. 

- Siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok. 



 
 

Konfirmasi 

- Dalam Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 banyak mengandung nilai-nilai sikap 
dan perilaku yang utama, seperti penciptaan manusia dan 
penguasaannya di bumi, perkembangan kejadian manusia dan 
kehidupannya di akhirat, serta tugas  jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada Alloh SWT. Jika direnungkan, 
betapa tingginya derajat orang-orang yang beriman karena 
memiliki suatu amanah sebagai kholifah dimuka bumi ini. 

 
c. Kegiatan Akhir (Penutup) 

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan 
An-Nahl: 78 sebagai penutup materi pembelajaran. 

- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah 
isi kandungan Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, 
Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78. 

- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca 
hamdalah/doá. 

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar 
kelas dan siswa menjawab salam. 

 
H. Penilaian 

 Tes perbuatan (Performance) 
 Tes tertulis 

 
I. Bahan/Sumber Belajar 

 Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI  
 Buku pelajaran PAI SMA kelas I 

 
J. Lembar Penilaian 

I. Tes Tertulis 
No. Butir – butir Soal Kunci Jawaban 
1. Bacalah penggalan ayat yang 

mengandung arti bahwa Allah 
Swt tidak menciptakan jin dan 
manusia kecuali hanya untuk 
menyembah-Nya  

وَمَا خَلَقْثُ الْجِهَّ وَالإوْسَ 
 إِلا لِيَعْبُدُونِ

 

 Arti penggalan ayat لَعَلَّكُمْ جَشْكُرُونَ .2
tersebut adalah........ 

 

Agar kamu menjadi orang-
orang yang bersukur 



3. Hukum bacaan “nun mati” 
bertemu dengan “nun” 
adalah……. 

 

Idgham Bighunnah 

 
II. Tes Perbuatan 

No. Nama Siswa Kemampuan Membaca 
1 2 3 4 5 

1. 1 Usman      

2. 2 Said      

3. 3 Sutejo Ade      

Dst Dst..........................      

 
Keterangan :      Skor Tes Perbuatan :
  
1. = Membaca lancar dan baik             = 80 – 90 = A 
2. = Membaca lancar kurang baik          = 70 – 79 = B 
3. = Membaca Terbata-bata          = 60 – 69 = C 
4. = Membaca Terbata-bata dengan bantuan guru  = 50 – 59 = D 
5. = Tidak dapat membaca              = kurang dari 50 = E 

 
III. Tes Sikap 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Tujuan Kita diciptakan oleh Allah 
SWT adalah ditugaskan sebagai 
Kholifah. 

    

2. Membaca Al Qur‟an banyak 
mengandung nilai ibadah. 

    

3. Sebagai bentuk rasa syukur kita 
kepada Allah dapat kita lalukan 
dengan mengucapkan hamdalah  
 setiap kali kita “اَلْحَمْـدُِلِله رَبِ الْعَالَمِيْــهَ  "
memperoleh nikmat serta 
menjalankan perintah Nya dan 
menjauhi larangan Nya.  
  

    

dst …………………………………………
……. 

    

 
Keterangan :                          Skor Tes Sikap: 
SS = Sangat Setuju   = 50 



S  = Setuju    = 40 
TS = Tidak Setuju   = 10 
STS = Sangat Tidak Setuju  = 0 

 
 
 

IV. Portofolio 
- Tes pengalaman dilakukan dengan menggunakan portofolio 

dimana guru mencatat pengalaman agama berdasarkan antara 
lain: 

- apa yang dilihat; 
- laporan rekan guru dan pegawai lainnya; dan 
- laporan dari orangtua murid atau siswa. 

 

 
 

  
 
 

 Yogyakarta, …………… 
Guru Bidang Studi 

 
 
 
ARIF ROHMAN HAKIM, M.Pd.I. 

NIP. 19681117 1993031 001 
 

 

 

Salinlah Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 dengan baik dan benar, kemudian 

artikan dan carilah kalimat/ayat yang berhubungan dengan tajwid: 
ikhfa, idgham, dan izhar. 

LEMBAR TUGAS 



 

Siswa sedang ulangan PAI 

 

Halal bihalal keluarga SMA N 5 Yogyakarta 



 

Pembelajaran PAI dengan  sosiodrama 

 

Kegiatan pesantren kilat tahun 2012 

 



 

Buka bersama siswa SMA N 5 Yogyakarta 

 

Pentas seni dalam perayaan ultah SMA N 5 Yogyakarta 





























DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA PRIBADI
Nama lengkap : Tri Santoso

Tempat atau tanggal lahir : Wonogiri, 13 Desember 1990

Jenis kelamin : Laki-laki
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